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Abstract

The current student body election for the Executive Student Board (BEM) at Universitas Dinamika Bangsa (UNAMA)
still relies on a manual system, which is prone to errors in counting, time-consuming, and limits student participation.
This research aims to address these issues by implementing a web-based e-voting system using the Laravel framework.
The developed e-voting system will be integrated with the Academic Information System (SIAKAD) to verify voter
identities and ensure that each student has only one vote. Laravel is chosen for its ease of development and features
that support the creation of dynamic and secure web applications. The main features of this system include automatic
voter registration from SIAKAD, a simple and fast voting process, and real-time vote counting. By using the Laravel-
based e-voting system, it is expected to improve the accuracy of election results, accelerate the vote tabulation process,
and increase student participation. In addition, this system can also reduce the cost of conducting elections and
increase the transparency of the voting process.

Keywords : digital voting, bem, laravel, elections, web.
Abstrak

Pemilihan umum Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) di Universitas Dinamika Bangsa (UNAMA) saat ini masih
menggunakan sistem manual yang rentan terhadap kesalahan penghitungan, memakan waktu, dan membatasi
partisipasi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mengimplementasikan
sistem e-voting berbasis website menggunakan framework Laravel. Sistem e-voting yang dikembangkan akan
terintegrasi dengan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) untuk memverifikasi identitas pemilih dan memastikan
setiap mahasiswa hanya memiliki satu hak suara. Laravel dipilih karena kemudahan pengembangan dan fitur-fiturnya
yang mendukung pembuatan aplikasi web yang dinamis dan aman. Fitur-fitur utama sistem ini meliputi pendaftaran
pemilih secara otomatis dari SIAKAD, proses voting yang sederhana dan cepat, serta penghitungan suara secara real-
time. Dengan menggunakan sistem e-voting berbasis Laravel, diharapkan dapat meningkatkan akurasi hasil pemilihan,
mempercepat proses rekapitulasi suara, serta meningkatkan partisipasi mahasiswa. Selain itu, sistem ini juga dapat
mengurangi biaya penyelenggaraan pemilihan dan meningkatkan transparansi proses pemungutan suara.

Kata kunci : digital voting, bem, laravel, pemilu, web
1. Pendahuluan

Pemungutan suara (voting), sebagai sarana fundamental dalam demokrasi dari pemilihan umum skala
nasional [1], [2]. Voting berperan krusial dalam menentukan pemimpin dan kebijakan [3], [4]. Pemungutan
suara telah mengalami evolusi signifikan seiring perkembangan teknologi sistem voting manual berbasis
kertas telah mengalami transformasi menjadi voting digital (e-voting) [5], [6]. Penerapan e-voting di
kampus penting karena dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pemilihan, memastikan setiap
suara dihitung dengan tepat, dan meminimalkan potensi kecurangan [7], [8]. Selain itu, e-voting mendorong
partisipasi mahasiswa dengan memberikan akses yang lebih mudah dan fleksibel dalam pemungutan suara,
sekaligus menghemat waktu dan biaya operasional [9], [10]. Transparansi yang lebih tinggi juga tercapai
melalui perhitungan suara secara real-time, sehingga hasil pemilihan dapat dipantau dengan lebih terbuka
dan terpercaya[11]. Serta diharapkan dapat mengoptimalkan aspek kerahasiaan, transparansi, dan efisiensi
dalam penghitungan suara [12].

Dalam konteks kehidupan kampus, Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) memainkan peran sentral sebagai
wadah aspirasi mahasiswa [13]. BEM, sebagai lembaga eksekutif di tingkat Universitas, Sekolah Tinggi,
atau Institut, memiliki fungsi utama yang melibatkan pengabdian, pergerakan, minat dan bakat, serta
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kesejahteraan mahasiswa [14]. Demi menjaga dinamika kepemimpinan, BEM melaksanakan pemilihan
umum (pemilu) yang melibatkan partisipasi seluruh mahasiswa aktif dengan hak suara yang
diselenggarakan setiap satu tahun sekali [15].

Pemilu BEM di Universitas Dinamika Bangsa saat ini masih mengandalkan sistem manual yang rentan
terhadap berbagai kendala. Selain biaya percetakan yang tinggi dan risiko kerusakan surat suara, proses
rekapitulasi yang panjang bahkan hingga dini hari dan berpotensi terjadi kesalahan manusia menjadi
permasalahan utama [16], [17]. Hal ini tidak hanya menghambat efisiensi penyelenggaraan pemilu, tetapi
juga berpotensi mengurangi partisipasi mahasiswa [18].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan implementasi sistem e-voting berbasis
website menggunakan framework Laravel. Integrasi dengan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) akan
memungkinkan verifikasi identitas pemilih secara otomatis, sehingga mengurangi potensi kecurangan dan
meningkatkan akurasi hasil pemilu. Selain itu, penggunaan intranet kampus akan memastikan aksesibilitas
sistem bagi seluruh mahasiswa.

Dengan demikian, sistem e-voting yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan partisipasi dalam pemilihan BEM [19], [20]. Proses penghitungan suara yang lebih cepat
dan akurat akan memberikan hasil yang lebih kredibel serta memberikan keuntungan seperti eliminasi
risiko hak suara ganda, percepatan proses rekapitulasi suara, pengurangan biaya secara ekonomis [21], dan
kemudahan aksesibilitas melalui jaringan intranet kampus.

2. Metodologi

Pada perancangan e-voting Petugas KPU login SIAKAD untuk seleksi kandidat Presiden dan Wakil
Presiden BEM yang memenuhi syarat lalu melakukan seleksi daftar pemilih yaitu mahasiswa/i yang berhak
menggunakan e-voting. Pada saat pemilu digelar Mahasiswa aktif login ke SIAKAD jika terdaftar sebagai
pemilih maka bisa langsung melakukan voting, serta dapat melihat perolehan suara. Untuk panitia KPU

setelah pemilu selesai bisa langsung melakukan rekapitulasi hasil pemungutan suara dan mengumumkan
pemenang serta melantik Presiden dan Wakil Presiden BEM seperti terlihat pada gambar 1 :

Mahasiswa
Pelgas
Login SIAKAD Login SIAKAD

Seleksi Kandidat

Seleksi Pemilih
Tetap

Rekapitulasi
Suara
Pengumuman
Hasil

Gambar 1. Alur e-voting UNAMA

Lakukan
Voting

Melihat Perolehan
Suara

Upacara
Pelantikan
BEM

Adapun realisasi alur e-voting diatas dibuatlah skema model waterfall pada gambar 2 berikut:
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Analisis

Kebutuhan
A l
Desain Sistemn
A l

Tmplementasi &
Pengujian Unit

A
Pengwjian Sistem T

Meintencace!
Perawatan

Gambar 2. Model Waterfall [22]

Tahapan dalam skema waterfall dijabarkan sebagai berikut :

a.

Analisis Kebutuhan

Mengumpulkan data dengan metode observasi (pengamatan langsung), wawancara dan analisis
dokumen berkaitan proses penyelenggaraan voting di UNAMA baik dari panitia KPU dan
mahasiswa/i peserta pemilu. Lalu melakukan analisis kebutuhan sistem baik hardware dan software
seperti jaringan intranet, APl pada SIAKAD, serta jumlah perangkat komputer yang diperlukan agar
sistem e-voting dapat berjalan dengan optimal saat pelaksanaan pemilu.

Desain Sistem

Dalam hal ini, penulis merancang sistem berbasis objek dengan menggunakan diagram use case,
diagram aktivitas, diagram kelas, diagram alur, perancangan input, perancangan output, dan
perancangan struktur data, yang disesuaikan dengan kebutuhan nantinya.

Implementasi dan Pengujian Unit

Setelah menyelesaikan perancangan sistem, langkah selanjutnya melibatkan pembuatan aplikasi
menggunakan framework Laravel dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan DBMS
MySQL.

Pengujian Sistem

Pengujian secara berkala diperlukan agar minim terjadinya kegagalan sistem baik pada perangkat
lunak maupun perangkat keras.

Pemeliharaan / Maintenance

Perawatan menjadi faktor penting setelah sistem dibuat untuk menjamin konsistensi kinerja setiap
perangkat. Serta jikalau diperlukan dapat menerapkan update sejumlah fitur dikemudian hari.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Kebutuhan Sistem Baru

Untuk perancangan sistem pemilihan atau E-Voting menggunakan Use Case diagram yaitu alat yang
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak untuk memodelkan interaksi antara pengguna (aktor)
dengan sistem. Diagram ini menggambarkan fungsi-fungsi utama yang dapat dilakukan oleh setiap aktor
dalam sistem. Aktor yang terlibat langsung dalam ada sistem E-Voting ada 3 yaitu aministrator, petugas
dan mahasiswa. Aministrator dan petugas memiliki hak akses yang sama, membedakan adalah petugas
tidak dapat mengelola data user, dan aktor mahasiswa hanya bisa melakukan pemilihan kandidat sesuai
dengan pilihan dimenu bilik suara. Berikut use case diagram yang digunakan untuk sistem ini pada gambar

3.
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Gambar 3. Use Case Diagram

Use Case Diagram pada Gambar 3 memberikan gambaran visual mengenai interaksi antara ketiga aktor
tersebut dengan sistem E-Voting. Diagram ini menunjukkan tindakan-tindakan yang dapat dilakukan oleh
masing-masing aktor dan bagaimana tindakan tersebut berinteraksi dengan sistem

1.

Administrator: Memiliki hak akses penuh terhadap sistem. Administrator bertugas mengelola data
pengguna, mengatur konfigurasi sistem, menambahkan atau menghapus kandidat, serta memantau
keseluruhan proses pemungutan suara.

Petugas: Memiliki hak akses terbatas dibandingkan administrator. Petugas bertugas memantau
jalannya proses voting, mengatasi masalah teknis yang mungkin timbul, serta menghasilkan laporan
hasil pemilu. Petugas tidak memiliki hak untuk mengubah data pengguna atau konfigurasi sistem.
Mahasiswa: Sebagai pengguna akhir, mahasiswa memiliki hak untuk melakukan login, memilih
kandidat yang diinginkan, dan melihat hasil pemilu setelah proses voting selesai.

3.2 Aktivity Diagram

Diagram Aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah
sistem.
a. Activity Diagram Login

Activity diagram login pada gambar 4 menggambarkan alur proses ketika seorang admin ingin masuk
ke sistem. Proses dimulai ketika admin memilih opsi untuk melakukan login. Selanjutnya, sistem akan
meminta admin untuk memasukkan username dan password. Setelah itu, admin akan mengklik tombol
login. Sistem kemudian akan membuka koneksi ke database untuk memvalidasi username dan password
yang telah dimasukkan. Jika data yang dimasukkan tidak valid, sistem akan menampilkan pesan
kesalahan. Sebaliknya, jika data valid, sistem akan menampilkan halaman utama yang memberikan
akses kepada admin untuk menjalankan berbagai fungsi dalam sistem.

Admin Sistem
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dan password
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b. Activity Diagram Data Kandidat

Gambar 4. Diagram Aktifitas Login

Activity Diagram Data Kandidat pada gambar 5 menggambarkan alur proses penambahan data kandidat
pada sebuah sistem. Dari sisi aktor, pengguna (aktor) memulai dengan mengklik tombol "Kandidat",
kemudian dilanjutkan dengan mengklik tombol "Tambah Kandidat". Setelah itu, aktor akan menginput
data kandidat baru ke dalam form yang disediakan dan menyimpan data tersebut. Dari sisi sistem,
setelah menerima perintah dari aktor untuk menambahkan kandidat, sistem akan menampilkan form
input data kandidat. Data yang diinput oleh aktor kemudian akan divalidasi oleh sistem. Jika data valid,
sistem akan menyimpan data tersebut ke dalam database dan menampilkan pesan keberhasilan.
Sebaliknya, jika data tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan yang menginformasikan
bahwa data yang diinput belum lengkap.

Aktor

Sistem

[ Aktor mengkdik tombol Kandidat J—

[r‘\'.l-:r mengklik tombol Tambah Kandidat ]7

Aktor menginput data Kandidat Baru ]

Menghdik tombal simpan

Sistem Menampilkan Hataman Kaﬂc.uarl

—b[ Sistem Menampilkan Form Kandidat ]

O

|
Tidak Valid
¥

(

Ls.sterf. pesan data tidak lengkap

)

[ Menyimpan data kedalam database

!

Sistern menampilkan pesan berhasil
menambah Data Kanddat

]
@

Gambar 5. Activity Diagram menambah data kandidat

c. Activity Diagram Data Kandidat

Activity diagram pada gambar 6 menggambarkan alur proses penambahan data kandidat dalam sebuah
sistem. Proses dimulai ketika aktor (pengguna) mengklik tombol "*Tambah Kandidat". Sistem kemudian
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merespons dengan menampilkan formulir untuk input data kandidat baru. Setelah aktor mengisi
formulir dengan data yang diperlukan dan mengklik tombol simpan, sistem akan melakukan validasi
terhadap data yang telah diinputkan. Jika data yang diinputkan tidak valid atau tidak lengkap, sistem
akan menampilkan pesan kesalahan. Sebaliknya, jika data valid, sistem akan menyimpan data kandidat
ke dalam database dan menampilkan pesan konfirmasi bahwa data telah berhasil ditambahkan.

Aktor

?

[ Aktor mengklik tombol User

[ Aktor mengklik tombel Tambah User ]7 Sistem Menampilkan Form User }
Aktor menginput data User Baru l Validasi Data
Mengklik tombol simpan

Tidak Valid
¥

Sistem

Sistem Menampilkan Halaman User ]

!
s

(

LS\stem menampilkan pesan data tidak Iengkap]

{ Menyimpan data kedalam database

l

Sistem menampilkan pesan berhasil
menambah Data User

]
@

Gambar 6. Activity Diagram menambah data Pemilih

d. Activity Diagram Data Quick Count

Activity diagram pada gambar 7 menggambarkan alur sederhana dari proses quick count dalam sebuah
sistem pemilu. Diagram ini menunjukkan interaksi antara aktor (pemilih) dan sistem. Proses dimulai
ketika aktor mengklik tombol 'bilik suara’. Sebagai respons, sistem akan menampilkan halaman bilik
suara yang berisi informasi mengenai calon yang akan dipilih. Setelah itu, aktor dapat melihat data
informasi kandidat yang lebih detail sebelum menentukan pilihannya.

Aktor

Sistem

[ Aktor mengklik tombol bilik suara } »>

Sistem menampilkan
halaman bilik suara

[Aktor melihat data informasi kandidat »| Sistem menampilkan dat ]

|
) "|  informasi kandidat

v

O,

Gambar 7. Activity Diagram Melihat data Quick Count

. Activity Diagram Data Memilih Kandidat

Activity diagram pada gambar 8 menggambarkan alur proses ketika seorang aktor (pemilih) memilih
seorang kandidat dalam sebuah sistem pemilu. Proses dimulai ketika aktor membuka formulir bilik
suara. Sistem kemudian akan menampilkan formulir yang berisi data detail para calon sehingga pemilih
dapat melihat informasi lengkap tentang setiap calon. Setelah pemilih memilih calon yang diinginkan,
pemilih kemudian mengklik tombol simpan. Sistem akan menyimpan data pilihan pemilih ke dalam
database dan menampilkan pesan konfirmasi bahwa data pilihan telah berhasil disimpan.

https://doi.org/10.33998/mediasisf0.2024.18.2.1990

m 297



Jurnal Ilmiah MEDIA SISFO ISSN: 1978-8126

Vol. 18, No. 2, Oktober 2024 e-ISSN: 2527-7340
Aktor membuka form bilik suara -l Sistem menampilkan form data calon detail J
|

‘ Alctor memilih calon

l

Aktor mengklik tombol simpan I |

Menyimpan data kedalam
database

l

Sistem menampilkan pesan
berhasil menyimpan data pemilih

|
@®

Gambar 8. Activity Diagram data Memilih Kandidat

3.3 Class Diagram

Class diagram pada gambar 9, menggambarkan hubungan antar entitas dalam sebuah sistem pemilu. Kelas
—kelas yang terlibat dalam sistem ini antara lain, kelas Administrator, kelas petugas, kelas mahasiswa,
kelas user, kelas level, kelas kandidat, kelas jabatan, kelas pemilih, bilik suara dan kelas Quick Count.
Setiap kelas memiliki atribut-atribut dan metode. Atribut —atribut kelas merupakan informasi yang
dimiliki kelas tersebut dan dapat digunakan dalam sistem E-Voting. Hubungan antar kelas ini
menunjukkan bagaimana data tentang kandidat, pengguna, dan hasil pemilu saling terkait dan dapat
digunakan untuk berbagai keperluan, seperti pengelolaan data pemilih, perhitungan suara, dan pelaporan
hasil pemilu.

Emad - Levs

Leve!
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Gambar 9. Class Diagram E-Voting

3.4 Implementasi Hasil

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan selanjutnya rancangan interfacedi implementasikan
sebagai berikut :
a. Halaman Login
Berikut adalah tampilan halaman login yang dapat dilakukan oleh administrator, petugas dan mahasiswa
dengan menginput NIM dan Password lalu klik tombol login pada aplikasi E-VVoting gambar 10.

Login

NIM

Password

Forgot Your Password?

Gambar 10. login user

b. Halaman Utama user Administrator
Berikut adalah tampilan halaman utama/Dashboard pada gambar 11 dirancang untuk memberikan
gambaran umum dan ringkas mengenai status pemilu kepada administrator. Elemen-elemen yang
ditampilkan seperti jumlah kandidat, jumlah pemilih, jumlah pemilih yang sudah dan belum
memberikan suara memberikan informasi cepat mengenai progress pemilu. Selain itu, navigasi di sisi
kiri memungkinkan administrator untuk mengakses fitur-fitur lain seperti mengelola data master,
pengguna, jabatan, kandidat, pemilih, bilik suara, dan melakukan penghitungan cepat (quick count).

- D\ . w Q

@ PAThehok ~ Dashboard # E-voting
WP Administrator (On} :

MAIN NAVIGATION

In

Q
Gambar 11. Halaman Utama User Administrator

¢. Halaman Utama user Mahasiswa
Berikut adalah tampilan halaman utama/Dashboard dari tampilan mahasiswa setelah login pada aplikasi
E-Voting pada gambar 12 untuk mengelola dan memantau seluruh proses pemilu secara efisien.
Mahasiswa dapat memilih kandidat calon sesuai dengan pilihan. mahasiswa dapat melihat informasi
seperti jumlah total kandidat, jumlah pemilih yang terdaftar, jumlah pemilih yang sudah memberikan
suara, dan jumlah pemilih yang belum memberikan suara. Dengan tampilan yang sederhana dan intuitif,
dashboard ini memungkinkan mahasiswa untuk memantau proses pemilu secara cepat dan mudah.
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Selain itu, navigasi di sisi kiri memungkinkan mahasiswa untuk mengakses fitur-fitur lain yang terkait
dengan pengelolaan pemilu, seperti data pemilih, kandidat, dan hasil penghitungan suara.

E-VOTING UNAMA - Qa a O %

Arahmad Taufig Dashboard &
QP Pemilih (On)

MAIN NAVIGATION

I~

Gambar 12. Halaman Utama User Mahasiswa
d. Halaman Menu Level
Interface "Level User" pada menu admin pada gambar 13 berfungsi untuk mengelola dan mengatur
tingkatan akses atau peran pengguna dalam sistem E-Voting. Di sini, administrator dapat melihat daftar
level pengguna yang telah didefinisikan, seperti Administrator, Petugas, dan Pemilih. Setiap level
memiliki hak akses yang berbeda-beda terhadap fitur dan data dalam sistem. Administrator dapat
menambabh level pengguna baru, mengubah nama level yang sudah ada, atau menghapus level pengguna
yang tidak diperlukan. Dengan kata lain, fitur ini memberikan kontrol penuh kepada administrator untuk
mengatur siapa saja yang dapat mengakses sistem dan apa saja yang dapat mereka lakukan.

E-VOTING UNAMA < Qa & O =

P.AThehok v Level A Evoting / Index Level
Administrator (On) Welcome to E-Voting Applicatio
MAIN NAVIGATION
Tamboh Level
A Dashboard
Show 10 v entries
# t1 Level Action
Level
User 1 Administrator
Jebotan
2 Petugas .
Kandidat # Ubah
Pemilih 5 -
emili e
£ silik
# Level Action
Q Quick
Showing 1 te 3 of 3 entries Srevious - Next

Gambar 13. Halaman Menu Level

e. Halaman Menu User

Interface "Menu User" pada admin pada gambar 14 berfungsi sebagai pusat kendali untuk mengelola
data pengguna dalam sistem E-Voting. Di sini, administrator dapat melihat daftar seluruh pengguna
yang terdaftar, termasuk nama, username, dan email mereka. Selain itu, administrator juga memiliki
otoritas untuk melakukan tindakan terhadap setiap pengguna, seperti mengedit informasi pengguna,
atau menghapus akun peserta pemilu. Dengan kata lain, fitur ini memungkinkan administrator untuk
mengatur dan mengelola seluruh data pengguna secara efektif dan efisien, memastikan bahwa hanya
pengguna yang berwenang yang dapat mengakses sistem.

https://doi.org/10.33998/mediasisf0.2024.18.2.1990 m 300



Jurnal Ilmiah MEDIA SISFO ISSN: 1978-8126
Vol. 18, No. 2, Oktober 2024 e-ISSN: 2527-7340
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Gambar 14. Halaman Menu User

f. Halaman Menu Kandidat
Interface "Kandidat" pada pada gambar 15 menu admin ini berfungsi sebagai pusat kendali untuk
mengelola data calon peserta pemilu BEM. Di sini, administrator dapat melihat daftar lengkap calon
yang telah mendaftar, termasuk foto, nama, angkatan, jabatan yang dicalonkan, visi dan misi. Selain itu,
administrator juga memiliki otoritas untuk menambahkan calon baru, mengedit informasi calon yang
sudah ada, atau menghapus calon yang tidak memenuhi syarat.

E-VOTING UNAMA = Q a (O - 4

Kandidat # E-Voting / Index Kandidat
P.A Thehok v ) e .
welcome to E-Voting Applicatior
Administrator {On)
MAIN NAVIGATION
Tambah Kandidat
A Dashboard N ) .
Show 10 v entries Search
#1 Photo Nama Angkatan Jabatan Visi & Misi Action
Level
1 Riyan Arga Wijaya & Rizky 2021 & 2022 Capresma & = Ini adalah Visi
- 1 yan Arga Wijay ¥ p /' Ubch
8 Grego Romansyah Wapresma Misi
abatan L ‘ -
Kandidat
Pemilih . e
2 Rizky Pratama Putra & 2021 & 2022 Capresma & >Ini visi dan /' Ubah
N a9 Muhommad Ikbal Wapresma misi kandidat
# Bilik Suara M
v
Q Quick Count
# Photo Nama Angkatan Jabatan Visi & Misi Action

Gambar 15. Halaman Menu Kandidat

g. Halaman Menu Pemilih

Interface "Pemilih" pada gambar 16 menu admin ini berfungsi untuk mengelola data pemilih dalam
sistem E-Voting. Di sini, administrator dapat melihat daftar seluruh pemilih yang terdaftar, termasuk
nama, username, dan status pemilih (sudah atau belum memberikan suara). Selain itu, administrator
juga dapat melakukan tindakan terhadap setiap pemilih, seperti mengedit informasi pemilih, menghapus
akun pemilih, atau mengimpor data pemilih secara massal dari file Excel. Fitur status pemilih ini sangat
penting untuk memantau partisipasi pemilih dalam proses pemungutan suara dan memastikan bahwa
semua pemilih yang berhak memiliki kesempatan untuk memberikan suara.
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Gambar 16. Halaman Menu Pemilih
4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem e-voting berbasis web yang terintegrasi dengan Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD) Universitas Dinamika Bangsa menggunakan framework Laravel. Sistem
ini dirancang dengan arsitektur yang modular dan fleksibel, serta memanfaatkan teknologi enkripsi untuk
menjaga keamanan data suara. Hasilnya, sistem ini mampu menghilangkan risiko hak suara ganda secara
efektif melalui verifikasi identitas yang ketat menggunakan data mahasiswa pada SIAKAD. Selain itu,
proses rekapitulasi suara dapat dilakukan secara otomatis dan real-time, sehingga hasil pemilu dapat
diketahui dengan cepat dan akurat dengan fitur quick count. Dengan demikian, sistem ini berhasil
mengurangi biaya percetakan kertas suara secara signifikan dan mempercepat proses rekapitulasi surat
suara. Peningkatan transparansi dicapai melalui penggunaan log audit yang mencatat setiap aktivitas
pengguna, serta fitur pemantauan real-time yang memungkinkan publik melihat perolehan suara secara
transparan. Efisiensi proses pemilihan juga meningkat berkat kemudahan akses sistem melalui jaringan
intranet kampus, serta antarmuka pengguna yang intuitif. Mahasiswa dapat berpartisipasi dalam pemilu
dengan lebih mudah melalui perangkat komputer atau smartphone mereka, tanpa harus datang ke tempat
pemungutan suara secara fisik. Hal ini secara signifikan meningkatkan partisipasi mahasiswa dan
memperkuat nilai demokrasi dalam lingkungan kampus.
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